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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021 tentang
pengupahan tenaga kerja berhak diberi upah sesuai standar upah minimum atau
lebih akan tetapi di BMT PETA Cabang Jombang pada dua tahun pertama,
karyawan diberi upah kurang dari standar upah minimum kabupaten/kota. Dengan
adanya permasalahan tersebut system pengupahan pada tenaga kerja di BMT PETA
Cabang Jombang perlu dikaji secara mendalam baik ditinjau dari hukum positif
maupun dari hukum Islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu; (1) Mengapa Koperasi BMT
PETA Cabang Jombang memberlakukan pengupahan dibawah standar upah
minimum kabupaten Jombang pada dua tahun pertama?; (2) Bagaimana
pengupahan Koperasi BMT PETA terhadap tenaga kerja dibawah standar upah
minimum kabupetan pada dua tahun pertama ditinjau dari hukum positif?; (3) dan
Bagaimana pengupahan Koperasi BMT PETA terhadap tenaga kerja dibawah
standar upah minimum kabupaten pada dua tahun pertama ditinjau dari hukum
Islam?

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis metode kualitatif dengan
penelitian empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan penyajian data, pengambilan kesimpulan dan
verifikasi. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data menggunakan ketekunan
pengamatan, perpanjangan pengamatan dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Koperasi BMT PETA
memberlakukan pengupahan di bawah standar upah minimum kabupaten Jombang
pada dua tahun pertama karena pada dua tahun pertama tenaga kerja masih berstatus
sebagai calon karyawan disamping untuk menguji loyalitas tenaga kerja; (2)
Ditinjau dari hukum positif pengupahan Koperasi BMT PETA menyimpang dari
ketentuan hukum positif karena kebolehan memberi upah di bawah upah minimum
kabupaten hanya boleh diberlakukan bagi karyawan yang masa kerjanya di bawah
satu tahun; (3) Ditinjau dari hukum Islam pengupahan oleh Koperasi BMT PETA
diperbolehkan karena sesuai dengan prinsip upah yaitu adil dan ridha, serta sudah
menjadi kesepakatan antara kedua belah pihak tentang besaran upah yang diberikan
BMT kepada tenaga kerja.
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Based on Government Regulation Number 36 of 2021 concerning wages,
workers are entitled to be paid according to the minimum wage standard or more,
but at BMT PETA Jombang Branch in the first two years, employees were paid less
than the district / city minimum wage standard. With this problem, the wage system
for labor at BMT PETA Jombang Branch needs to be studied in depth both in terms
of positive law and Islamic law.

The formulation of the problems in this study are; (1) Why does the BMT
PETA Branch Jombang Cooperative impose wages below the Jombang district
minimum wage standard in the first two years? (2) How does the BMT PETA
Cooperative's wage for labor below the district minimum wage standard in the first
two years in terms of positive law? (3) and How does the BMT PETA Cooperative's
wage for labor below the district minimum wage standard in the first two years in
terms of Islamic law?

The research method used is a type of qualitative method with field research.
The data collection techniques used in this research are interviews, observation, and
documentation. While the data analysis technique in this study uses data
presentation, conclusion drawing and verification. Meanwhile, to check the validity
of the data using persistence of observation, extension of observation and
triangulation.

The results of this study indicate that; (1) BMT PETA Cooperative applies
wages below the Jombang district minimum wage standard in the first two years
because in the first two years the workforce is still a prospective employee in
addition to testing the loyalty of the workforce; (2) In terms of positive law, the
wages of BMT PETA Cooperative deviate from the provisions of positive law
because the permissibility of giving wages below the district minimum wage can
only be applied to employees whose work period is under one year; (3) In terms of
Islamic law, wages by BMT PETA Cooperative are allowed because they are in
accordance with the principles of wages, namely fairness and pleasure, and have
become an agreement between the two parties about the amount of wages given by
BMT to the workforce.
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